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RINGKASAN

POTENSI BEBERAPA VARIETAS KEDELAI (Glycine max L.) BUDIDAYA
SECARA ORGANIK DALAM SISTEM AGROFORESTRI. Skripsi: Agus
Priyanto (HO0708067). Pembimbing: Prof. Dr. Ir. Djoko Purnomo, M.P., Muji
Rahayu, S.P. M.P., Komariah, S.T.P, M.Sc. Ph.D. Program Studi Agroteknologi,
Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret (UNS), Surakarta.

Kedelai merupakan bahan makanan yang sangat penting. Kebutuhan dan
permintaan kedelai semakin hari semakin meningkat, akan tetapi peningkatan
kebutuhan tersebut tldak dumban' dengan ketersedlaan Penurunan Iuas lahan

Gunung Gajah,

Kelompok Lengk

Anjasmara, Arg0

5 ton/ha dan pu ! am )

perlakuan  di dlang 3, Ja ilakukan erhadap karakteristik daun
- esifik rga% dauf), laju pertumbuhan

: g kedelai dan berat

Hasil pene'tlan menunjukk a%indek aun, luas daun spesifik,

jum piomassadelum optimal. Dengan
pada komponen hasil
3 para 236,15 kg/ha, Grobogan
203,23 kg/ha, Mutiara 168,96 kg/ha, dan JArgomulyo 128,86 kg/ha (sangat
rendah). Keempat varletas Anjasmara, Argomulyo dan Mutiara)
potensial untuk dibudidayakan dengan sistem agroforestry, akan tetapi perlu
pengembangan seperti pemupukan yang lebih baik serta pemangkasan agar
pertumbuhan dan hasil semakin baik.

kurangnya aspek pertir
diantaranya berat biji ha



SUMMARY

POTENTIAL FOR SOME VARIETY OF SOYBEAN (Glycine max L.) IN
ORGANIC FARMING AGROFORESTRY SYSTEM. Thesis-S1: Agus Priyanto
(HO708067). Adviser: Prof. Dr. Ir. Djoko Purnomo, M.P., Muji Rahayu, S.P. M.P.,
Komariah, S.T.P, M.Sc. Ph.D. Study Program of Agrotechnology, Faculty of
Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) Surakarta.

Soybean is an important food. The needs and demand of soybean constantly
increass, but the availability cannot S pply the increased demand. The decline of
agricultural land due to land.cenverSionsdedsto.the expansmn of agricultural land
to forest areas with agr@forestry systems. ;

The research was conducted from March 2012 to May 2012 in the village of
Gunung Gajah, Cawas, Klaten. This research using complete randomized block
design by a factor of 1: soybean varieties (Grobogan, Anjasmara, Argomulya, and
Mutiara), and factor 2: kinds of fertilizer (organic fertilizer 5 tons / ha and 5 tons
of organic fertilizer / ha fertilizer plus micro ), with 3 replication. Observatd
variables included the leaf characteristics (leaf area index, specific leaf area and
leaf unit price), the absolute growth rate, number of branches root nodules,
biomass, pods number, pod weight, and harvest |ndex i

The resulf§ show@hat thefleaf afe
unit price, numher of 2
rate influenced t y|eId compone
236.15 kg / ha, Grebdgan 208
Argomulyo 128.86 kgy/ hi
(Grobogan, Anjasmara, Argomul§o; Mutiara)s
has good potential, with improvgment_in*fegtilizer and prunning for better growth
and yield. ‘ B

lapd’ of 168.96 kg / ha, and
re of all of the varieties



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kedelai merupakan bahan makanan yang sangat penting. Kedelai dapat
diolah menjadi bahan makanan seperti tahu atau tempe yang sangat digemari

oleh masyarakat Indonesia. Untuk mendapatkan kedelai yang berkualitas baik

perlu adanya upaya bud' aya.kedélair aik, salah satu upaya yaitu dengan

Sisa (serasah) tanaman

¥ s 1994). B
: buataﬁehlng

meningkatnye kesg\ ; _ @
organik me unya@i juall tinggf, ‘sehi menjadi nilai tambah

Kebutuhan “aar

untuk petani.

ari semakin meningkat,
akan tetapi peningkata tidak diimbangi dengan
ketersediaan yang mencukupf bangnya produksi dan konsumsi
semakin nyata karena kedelai merupakan bahan baku berbagai macam
agroindustri dan pakan ternak (Supadi 2008). Menurut data yang ada, produksi
kedelai tahun 2012 diperkirakan sebesar 779,74 ribu ton biji kering atau turun
sebesar 71,55 ribu ton (8,40 %) dibanding 2011. Menurut Badan Pusat Statistik
BPS tahun 2012 (Anonim 2012), penurunan produksi itu diperkirakan terjadi
di Jawa sebesar 41,77 ribu ton dan di luar Jawa sebesar 29,78 ribu ton.
Penurunan produksi kedelai terjadi karena perkiraan penurunan luas panen
seluas 55,56 ribu hektar (8,93 %). Penurunan lahan pertanian kedelai secara
tidak langsung menjadikan penyediaan kebutuhan kedelai yang ada mulai
terbatas.

Upaya peningkatan produksi kedelai untuk memenuhi kebutuhan kedelai

salah satunya dapat dilakukan dengan perluasan lahan ke hutan dengan sistem



agroforestri. Ariani (2005) menyatakan, tanpa perluasan areal tanam, upaya
peningkatan produksi kedelai sulit dilakukan karena laju peningkatan
produktivitas berjalan lambat, apalagi bila harga sarana produksi tinggi dan
harga produk rendah. Agroforestri merupakan suatu teknologi penggunaan
lahan dengan perpaduan pepohonan berumur panjang (termasuk semak, palem,
bambu, kayu, dll) dan tanaman pangan dan atau pakan ternak berumur pendek

diusahakan pada petak lahan yang sama dalam suatu pengaturan ruang atau

sebab berkurangnya produksi tanaman kedelai di Indonesia. Selain penurunan

luas lahan, faktor iklim juga berpengaruh terhadap penurunan produktivitas

kedelai setiap tahun. Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana potensi beberapa varietas kedelai yang dibudidayakan dalam
sistem agroforestri?

2. Apakah pemberian pupuk organik ditambah pupuk mikro berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui potensi beberapa varietas kedelai yang dibudidayakan dalam
sistem agroforestri
2. Mengetahui pengaruh pupuk organik ditambah pupuk mikro pada

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai

. Manfaat Pene

Sistem agroforestri
berupa pengaruh



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kedelai (Glycine max L)
Kedelai (Glycine max L) merupakan tanaman dikotil dari famili
Leguminosa. Kedelai dapat berubah menjadi tumbuhan setengah merambat
dalam keadaan pencahayaan rendah (Adisarwanto 2008 cit Kurniansyah

2010). Perakaran tanaman kedglai mempunyai kemampuan membentuk

pada umur 30-50 hari setelah tanam. Buah kedelai disebut polong yang

tersusun dalam rangkaian buah. Tiap polong kedelai berisi antara 1-4 biji.
Ukuran biji berkisar antara 6-30 gram/100 biji. Di Indonesia ukuran biji
kedelai diklasifikasikan menjadi 3 kelas, yaitu biji kecil (6-10gr/100biji),
sedang (11-12gr/100biji), dan besar (13gr sampai lebih/100gr) (Rukmana
dan Yuniassih 1996).

Di Indonesia kedelai dapat tumbuh dan berproduksi baik di dataran
rendah sampai ketinggian 900 meter diatas permukaan laut (dpl). Di sentra
penanaman kedelai di Indonesia pada umumnya kondisi iklim yang paling
cocok adalah daerah-daerah yang mempunyai suhu antara 25°-27° C,
kelembaban udara (rH) rata-rata 65%, penyinaran matahari 12 jam/hari atau
minimal 10 jam/hari, dan curah hujan paling optimum antara 100-200

mm/bulan. Tanaman kedelai mempunyai daya adaptasi yang luas terhadap

4



berbagai jenis tanah. Berdasarkan kesesuaian jenis tanah untuk pertanian,
tanaman kedelai cocok ditanam pada jenis tanah Aluvial, Regosol,
Grumosol, Latosol, dan Andosol (Rukmana dan Yuniassih 1996).
Produktivitas kedelai di lahan kering sekitar 1,0-1,5 ton/ha.
Rendahnya produktivitas tersebut disebabkan oleh air yang hanya
mengandalkan curah hujan, topografi lahan berlereng, dan tingkat kesuburan
tanah rendah. Penanaman kedelai di lahan kering cocok ditanam pada

musim hujan kedua#¥aitt bu an Pebruari €ampai Maret (Adisarwanto 2008

penelitian yang dilakukan,area Indonesia memiliki potensi sumber daya
lahan yang cukup besar. Hal ini mendorong para pemulia tanaman kedelai
untuk mengembangkan komoditas kedelai yang dapat tumbuh baik dan
berdaya hasil tinggi pada lahan peremajaan perhutani dan lahan tanaman
perkebunan yang memiliki intensitas cahaya matahari rendah. IPB dan
BBP2TP bekerja sama dalam pengembangan komoditas kedelai yang
toleran terhadap intensitas cahaya rendah, salah satunya dengan menyeleksi
genotipe-genotipe kedelai F4 yang berasal dari persilangan-persilangan
empat varietas yang terdiri dari Tanggamus, Sibayak, Tegal, dan Argomulyo
di dalam rumah kasa Paranet 55% (Yono 2008).

Dalam 15 tahun terakhir, Badan Litbang Pertanian telah melepas 34
varietas unggul kedelai dengan potensi hasil lebih dari 2,0 ton/ha. Dalam

perkembangannya, adopsi petani terhadap varietas-varietas unggul tersebut



relatif lambat. Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan kedelai berbiji
besar dengan bobot 14-17g/100 biji, mirip kedelai impor dengan bobot rata-
rata 16 g/100 biji. Varietas unggul kedelai berbiji besar tersebut antara lain
adalah Anjasmoro, Burangrang, Bromo, dan Argomulyo (BPPP 2008).
Varietas Grobogan memberikan hasil biji tertinggi di di KP. Sui.
Kakap (2.17 ton/ha) dan di TP. Sui. Ambawang hasil tertinggi diberikan

oleh varietas Argomulyo yaitu ton/ha. Galur SHR-W60 yang memiliki

cabang da jum’g . _ Abaik (Purbiati 2010).

fadiasi surya, dan

produksi tanaman.

yang berlebihan (tergenang. Aabila selama pertumbuhan kedelai kelebihan
air maka tanaman tidak mampu berproduksi optimal dan dapat
menyebabkan gagal panen (Arsyad 2006). Ketersediaan air tanah saat
pertumbuhan sangat berpengaruh terhadap produktivitas kedelai. Curah
hujan tinggi tetapi tidak merata sering menyebabkan kekeringan pada masa
generatif yaitu pembungaan dan pengisian polong. Periode tersebut
merupakan periode kritis terhadap kekeringan yang mengakibatkan produksi
sangat rendah. Curah hujan yang cukup pada pertumbuhan dan
pembungaan, serta agak kurang saat pemasakan biji penting untuk
peningkatan produktivitas kedelai (Baharsjah 1985 cit Saefulloh 2000).
Kedelai termasuk dalam tanaman hari pendek, dimana akan
berbunga jika lama penyinaran dibawah batas krtis dan tidak akan berbunga

jika lama penyinaran melebihi ‘batas kritis. Setiap varietas kedelai



mempunyai batas kritis berbeda-beda. Faktor utama yang mempengaruhi
pembungaan tanaman kedelai adalah periode gelap yang dialami setiap hari.
Pada umumnya kedelai tidak akan berbunga jika periode gelap kurang dari
10 jam (Baharsjah 1985 cit Safulloh 2000).

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa masa perkecambahan,
penambahan tinggi dan ruas batang, pembungaan, serapan hara,
pembentukan polong, dan pengi in polong berkaitan erat dengan pengaruh

suhu. Pembentukap®finyak kedelai terjadi"pada suhu 29,4°C dan menurun
apabila suhu lebih re ggi. Pembungaan kedelai umumnya
lebih lamb etiap penurunan suhu
sebesar 0,35 D hari.:Pembungaan kedelai
menjadi i pada suhu rendah

lebih C&pat pada stihu tinggi
(14,0-2610°C) (Egﬁgty _ j 6’ ;

perubahan atau perufafanybagic
binatang  (Sutedjo, 1994).
dibudidayakan secara organik lebih tinggi daripada yang dibudidayakan

ecara umum produksi  kedelai yang

secara konvensional. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya bahan
organik pada budidaya organik yang membantu memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah. Di samping itu, adanya tanaman penghambat
organisme pengganggu tanaman pada budidaya organik dapat melindungi
tanaman (Melati dan Andriyani 2005).

Pertanian organik diusahakan tanpa menggunakan pupuk maupun
pestisida sintetik. Dalam budidaya organik diterapkan praktek budidaya dan
masukan alternatif, hal tersebut diyakini aman bagi lingkungan dan
konsumen. Produk kedelai dari budidaya organik mempunyai nilai jual lebih
tinggi daripada yang hanya dibudidayakan secara konvensional (Kuepper

2003). Kedelai yang dibudidayakan secara organik nilai jualnya lebih tinggi,



dan umumnya konsumen produk organik tidak keberatan dengan harga
produk organik yang relatif lebih tinggi dibandingkan produk pertanian
konvensional (Melati et all 2008).

Produktivitas kedelai dengan pada penambahan Tithonia diversifolia,
penambahan Centrosema pubescens, dan pupuk kandang berturut-turut 1.48,
1.33, dan 1.16 ton biji kering/ha. Berdasarkan varietas, Anjasmoro
memberikan respon lebih baik ehadap budidaya organik daripada Wilis.

tinggi ‘.,_‘;

% J
memperpendek umur berng akan tetapi meningkatkan bobot kering
tajuk. Variabel pengamatan bobot kering dan jumlah bintil akar tidak
dipengaruhi oleh pupuk kandang maupun unsur mikro. Menurut data
pengamatan interaksi antara pupuk kandang dan unsur mikro tidak nyata
pengaruhnya terhadap komponen yang diamati (Melati dan Rumawas 1991).

Akhir-akhir ini sering terdengar bahwa ketersediaan unsur mikro
dalam tanah semakin terbatas, sehingga menjadi salah satu kendala
pertumbuhan dan produksi tanaman (Melati dan Rumawas 1991). Unsur
hara mikro mempunyai peranan sangat penting untuk produksi benih.
Molybdenum (Mo) yang disemprotkan sebagai pupuk daun dapat
menanggulangi penurunan produksi benih. Kekurangan Boron (B) saat
perkecambahan dapat menurunkan jumlah biji bernas. Keduanya

berpengaruh terhadap terhambatnya pembungaan dan pembentukan biji.



Benih-benih yang diproduksi pada kondisi kekurangan B akan
mengakibatkan daya tumbuh rendah dan banyak menghasilkan kecambah
tidak normal (Sulastri 2005).

Interaksi antara pupuk kandang dan wunsur mikro dalam
mempengaruhi kadar Zn, Cu, B daun memperlihatkan, bahwa tanpa pupuk

kandang, penambahan Zn meningkatkan kadar Zn, tetapi pemberian pupuk

kandang tidak menyebabkan perbedaan yang nyata antara macam unsur
i B 1 aa, kadar Cu tidak berbeda

berbeda antara macam

Budidaya konvensional menghasnkan polong sebesar 3.67 kg/10 m? (3.67
ton/ha) (Rahadi 2008).

E. Agroforestri

Agroforestri dapat dikelompokkan menjadi dua sistem, yaitu sistem
agroforestri sederhana dan sistem agroforestri kompleks. Sistem agroforestri
sederhana merupakan suatu sistem pertanian dimana pepohonan ditanam
secara tumpangsari dengan satu atau lebih jenis tanaman semusim.
Sementara sistem agroforestri kompleks merupakan suatu sistem pertanian
menetap yang melibatkan banyak jenis pohon baik yang ditanam secara
sengaja maupun tumbuh secara alami (De Foresta dan Michon 1997 cit
Mayrowani dan Ashari 2011).
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Peluang perluasan lahan pertanaman di kawasan pertanian semakin
rendah dengan banyaknya alih fungsi lahan ke sektor selain pertanian
sehingga kawasan hutan menjadi alternatif pilihan. Budidaya tanaman
pertanian di kawasan hutan (sistem agroforestri) merupakan pengelolaan
hutan dengan menambahkan fungsi agronomi. Informasi kompetisi yang
terjadi pada suatu pertanaman dalam sistem agroforestri dan kompetisi

pertanaman di tempat terbuka (monokultur) masih terbatas padahal

agroferestri :
bih@ dari yari

an  hal®itu
pé%jiuji.

Kar varie&deng ‘

Pioneer dan Kedelai var. ngrngo merupakan varietas yang lebih toleran
terhadap naungan daripada varietas lain (Sitompul, 2003 cit Sitompul dan
Purnomo 2004) sehingga menjadi alternatif pilihan tanaman sela pada sistem
agroforestri. Penggunaan kedua varietas dalam sistem agroforestri
menunjukkan bahwa hasil tanaman tersebut dibawah tegakan jati dan pinus
lebih rendah dari hasil tanaman di tempat terbuka pada lokasi yang sama.
Keadaan demikian juga terjadi meskipun penurunan kepadatan tajuk pohon
dengan pemangkasan berhasil meningkatkan hasil tanaman. Peningkatan
hasil kedua tanaman tersebut dengan peningkatan radiasi pada sistem
agroforestri lebih rendah dari hasil tanaman pada sistem naungan buatan
(Sitompul dan Purnomo 2004). Lingkungan naungan sebesar 50%
mengakibatkan batang lebih tinggi, jumlah polong isi lebih sedikit, ukuran

biji lebih kecil dan bobot biji menjadi lebih rendah dibandingkan di
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lingkungan yang tanpa naungan. Lima aksesi yaitu MLGG 0845, MLGG
3335, MLGG 0010, MLGG 0771, dan Wilis dikategorikan sangat toleran
terhadap lingkungan yang ternaungi sebesar 50% (Susanto dan Saundari
2011).

Tanggapan tanaman kedelai terhadap peningkatan intensitas cahaya
pada sistem tanam tunggal berbeda dengan sistem agroforestri. Perbedaan
terjadi pada varietas kedelai dan_tegakan pohon hutan. Kedelai varietas wilis

dipangkas.
sistem tana

dirumuska hipote%ba

1. Semua varietasskedelai
agroforestri.
terbaik.

2. Pemberian pupuk organik ditambah pupuk mikro dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.



I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2012 sampai Mei 2012,
bertempat di Desa Gunung Gajah, Cawas, Klaten pada posisi geografi 7° 46
7,5” LS dan 110° 39’ 37” dan pada ketinggian 211 meter diatas permukaan

laut dengan jenis tanah Inceptisols, Lokasi penelitian terletak di antara tegakan

pohon mangga. Analisis laboratorium di laboratorium Ekologi dan

i Tanama& F WPertam

@
.si. Bahah dan Al
1. Baha

a. Bibit kedelaivarietas G

b. Pupuk andar%

c. Pupuk |kro
2. Alat
a. Hand sprayer

Manajemen Prod Universitas Sebelas Maret

O

Surakarta.

rgomulyo, dan Mutiara

b. Light meter
c. Termohigrometer
d. Timbangan

e. Oven

f. Kamera

C. Perancangan Penelitian dan Analisis Data
1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini disusun menggunakan rancangan dasar Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan faktor 1: varietas kedelai dan

faktor 2: macam pupuk

12
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a. Faktor 1 adalah varietas kedelai, terdiri atas:
V1 :Grobogan V3 : Argomulyo
V2 : Anjasmara V4 : Mutiara
b. Faktor 2 adalah pupuk organik, terdiri atas :
P1 : pupuk organik dosis 5 ton/ha
P2 : pupuk organik dosis 5 ton/ha + pupuk mikro.
Dengan demikian diperoleh 8 kombinasi perlakuan, dan setiap

egak lurus dengan arah
an berbeda, karena akan
dilakukan pada lahan ang dibuat terasering. Masing-masing
blok dibuat petak dengan luas 1,8 m x 1,8 m sebanyak 8 petak untuk 4
varietas dengan jarak antar petak 30 cm, sehingga diperoleh 24 petak
penelitian (Lampiran 1).
. Pengolahan tanah dan Pemupukan

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencangkul tanah agar
tanah menjadi gembur, dan diratakan serta dibersinkan dari sisa-sisa
tumbuhan pengganggu (gulma). Pemupukan menggunakan pupuk organik
dilakukan pada saat pengolahan tanah, kemudian pada saat penanaman
diberikan pupuk mikro sesuai takaran perlakuan masing-masing. Setelah
itu tiap satu minggu diberikan pupuk mikro dengan cara disemprotkan

pada tanaman.
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3. Penanaman dan Pemeliharaan
Penanaman dilakukan secara bersamaan setelah dibuat lubang
tanam pada petak penelitian dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm, kemudian
benih kedelai dimasukan ke lubang tanam masing-masing 2 benih tiap
lubang (Lampiran 5), dengan varietas kedelai Grobogan Anjasmara,
Argomulyo, dan Mutiara. Pemeliharaan meliputi penyiangan untuk
mengurangi pertumbuhan gulma. Penyiangan gulma dilakukan 2 minggu

sekali dan jika quifa€0dan terlalu Tebat.

4. Pemanenan

polong dibuka untuk diambil biji kedelai, kemudian biji ditimbang untuk
mengetahui berat biji.

E. Pengamatan Peubah
Pengamatan dilakukan dengan cara mengambil 3 sampel tanaman
selama 3 kali dengan selang waktu 2 minggu. Dalam pengamatan terdapat
2 variabel pengamatan yaitu pengamatan destruktif dan pengamatan non
destruktif (Rahmatullah 2011).
1. Pengamatan Destruktif
a. Biomassa tanaman
Pengukuran biomassa tanaman kedelai dilakukan dengan
mengambil 3 sampel tanaman pada setiap kombinasi perlakuan pada
umur 18, 32, dan 46 HST. Sampel yang sudah diambil dikeringkan



15

menggunakan oven pada suhu 60°C selama 24 jam sampai berat
konstan. Setelah berat konstan, sampel ditimbang dengan timbangan
analitik untuk diketahui beratnya
. Jumlah Cabang

Jumlah cabang yang diamati merupakan jumlah cabang yang
terbentuk dari awal pertumbuhan sampai panen. Jumlah cabang
diamati pada umur 18, 32,dan 46 HST. Jumlah cabang yang diamati,

Intersepsi@ahaya ™

100%

. Efektivitas bintil akar

Pengamatan Efektivitas bintil akar dilakukan dengan cara
mencabut sampel untuk destruktif. Setelah tanaman dicabut kemudian
dihitung jumlah bintil akar baik yang aktif maupun inaktif. Efektivitas
bintil akar diketahui dengan membelah bintil akar dan mengamati
pigmen merah yang ada di dalam bintil akar kedelai. Bintil akar aktif
merupakan bintil akar yang sudah dapat atau aktif memfiksasi N bebas
di udara, sedangkan bintil akar inaktif merupakan bintil akar yang baru
menginokulasi akar dan belum dapat atau belum aktif melakukan
fiksasi N bebas di udara
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Berat polong (hasil panen)

Berat polong tanaman dihitung dari berat hasil ekonomis
tanaman vyaitu biji. melalui berat polong isi dapat diperkirakan total
produksi tanaman kedelai per satuan luas lahan. Berat polong pada saat
panen diketahui dengan menimbang polong hasil panen. Berat polong
yang dimaksud disini adalah berat produk ekonomis dari kedelai yaitu
biji kedelai. Berat polong ditimbang setelah polong dikeringkan

ylo

AT

polong isi | _
atau dapat di Kanw, sem .
dilakukan. Semakin besar dan terisi penuh suatu polong menunjukan
baiknya kualitas polong. Polong hampa merupakan polong yang tidak
menghasilkan biji, sehingga menurunkan produktifitas budidaya.
Berat 100 biji

Penghitungan berat 100 biji dilakukan dengan cara menghitung
biji kedelai sebanyak 100, dan kemudian ditimbang untuk mengetahui
berat 100 biji. Tujuan dilakukan penghitungan berat 100 biji yaitu
untuk mengetahui kuantitas dan kualitas dari produksi kedelai yang
dihasilkan. Semakin tinggi berat 100 biji maka kualitas biji semakin

bagus.
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2. Pengamatan Non Destruktif
a. Indeks Luas Daun (ILD)

Indeks luas daun (ILD) merupakan perbandingan luas daun
total dengan luas tanah yang ditutupi. Hasil dari ILD didapat dengan
menggunakan rumus luas daun dibagi dengan jarak tanam. Luas daun
mencerminkan luasnya bagian daun untuk melakukan fotosintesis,

indeks luas daun mencerminkan banyaknya intersepsi cahaya yang

pandingan luas daun total
mengetahui ketebalan daun
yang dapat menggam ah organella fotosintesis. Pengukuran LDS
dilakukan pada umur 18, 32, dan 46 hari setelah tanam. Luas daun
spesifik yaitu hasil bagi luas daun dengan berat daun. Indeks ini
mengandung informasi ketebalan daun yang dapat mencerminkan unit
organela fotosintesis (Sitompul dan Guritno 1995).

LD
Luas@aunBpesifikALDS 3

Keterangan:
LD: Luas Daun (cm?)
BD : Berat Daun (gr)
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Harga Satuan Daun (HSD)
Harga satuan daun digunakan untuk mengetahui laju asimilasi

bersih pada tanaman. Pengukuran HSD dilakukan pada umur 18, 32,

dan 46 hari setelah tanam. Nilai HSD didapat dari selisih antara berat

kedua dengan berat pertama dibagi selisih antara luas daun kedua

dengan luas daun pertama (Sitompul dan Guritno 1995).

W2 - Wil

HargaBatuan@auni =

LajulPertumbtihan Absel :

Laju%mbu abso tmer@an peningkatan berat kering
dalamisuatu intefal" waktu kaitanny erat asal. Pengukuran
LPA untd an untuk menghasilkan
biomasa dari bial p harinya. Pengukuran LPA
dilakukan pada u e dan 46 hari setelah tanam. Laju

pertumbuhan dihitung dengan cara menimbang berat tanaman sampel
pengamatan dengan pengamatan sampel sebelumnya, kemudian
hasilnya dibagi dengan waktu pengamatan (Sitompul dan Guritno

1995).

Laju@ertumbuhan@bsolut@LPA %
Keterangan :

W?2 : Berat daun sampel sesudahnya (gr)

W1 : Berat daun sampel sebelumnya (gr)

T2-T1: Tenggang waktu pengamatan (hari)
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Indeks panen

Pengukuran indeks panen dilakukan setelah panen, dimana
berat biji yang sudah dikeringkan oleh sinar matahari dan berat
biomassa yang sudah dikeringkan dengan oven diketahui beratnya.
Indeks panen diperoleh dari hasil ekonomis tanaman yaitu biji kedelai

dibagi berat biomassa tanaman (Sitompul dan Guritno 1995).
b rabijik Ball a a r

Indeks@®anen




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian
Daerah Gunung Gajah, Cawas, Klaten merupakan hutan lindung
yang telah lama diusahakan untuk budidaya tanaman dengan sistem
agroforestri. Jenis tanaman yang dijumpai di daerah Gunung Gajah yaitu jati,
mahoni, sengon laut, mangga yang tumbuh antara 3-15 meter. Pada lokasi

Daun

Daun merupakan bagian penting bagi tanaman. Dalam daun terdapat

klorofil yang berperan dalam fotosintesis dan menghasilkan fotosintat utama
untuk tanaman, pada saat fotosintesis terjadi perubahan energi cahaya menjadi
energi kimia dan terakumulasi sebagai bahan kering. Dalam analisis
pertumbuhan, perkembangan daun menjadi perhatian utama. Berbagai ukuran
dapat digunakan, seperti indeks luas daun pada waktu tertentu. Perubahan-
perubahan selama pertumbuhan mencerminkan perubahan bagian yang aktif
berfotosintesis (Sumarsono 2008).

20
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Indeks Luas Daun

Indeks Luas Daun (ILD) merupakan luas daun di atas suatu luasan
tanah, ILD mencerminkan banyaknya intersepsi cahaya oleh daun. Hasil
analisis ragam menunjukan bahwa varietas kedelai dan macam pupuk pada
umur 18 dan 32 hst tidak berpengaruh nyata terhadap ILD serta tidak
terjadi interaksi antar perlakuan (Lampiran 4, tabel 4, dan 6). Varietas
kedelai pada umur 46 hst bergaruh nyata terhadap ILD (Lampiran 4,

Memiliki | debih tinggi daripada varietas

: "_~ ara lebiketingg

(<1). Secara umum ILD nd karena cahaya yang diterima oleh tanaman
juga rendah. Apabila cahaya di atas tajuk tanaman naungan adalah 100%,
kemudian cahaya yang lolos dan diterima oleh tanaman 50%, serta cahaya
yang lolos dari tanaman kedelai 50%, berarti tanaman kedelai hanya
menerima dan mengintersepsi cahaya matahari sebesar 25% dibanding
dengan cahaya penuh tanpa melewati naungan. Intersepsi cahaya oleh
tanaman kedelai yaitu sebesar 50,23%, dengan banyaknya intersepsi
cahaya tersebut nilai ILD tanaman kedelai 0,78. Keadaan demikian kurang
sesuai dengan hubungan ILD dan intersepsi cahaya yaitu ILD 1; 3,3 dan
4,3 besar intersepsinya adalah 50, 90, dan 95% (Sinclair dan Gardner,
1998). Ketidaksesuaian tersebut dikarenakan adanya pengaruh naungan,
sehingga cahaya tidak langsung mengenai tanaman melainkan mengenai

naungan terlebih dahulu.
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Pemberian perlakuan macam pupuk tidak berpengaruh nyata
terhadap ILD dari awal sampai akhir penelitian. Hal tersebut menunjukan
bahwa perlakuan pupuk yang diberikan tidak mempengaruhi nilai ILD

antar tanaman.

0.90
0.80 0,76¢
0.70
0.60
0.50
0.40
0.30
0.20
0.10
0.00

% grobogan

ILD

anjasmara

H argomulya

M mutiara

Gambar 1 k d Bmpat vafietas kedelai umur 18,

2. Luas Daun Spesi > WY

Luas Daun Spesifik (LDS) merupakan perbandingan luas daun
total dengan berat daun, dimana nilai LDS menggambarkan tebal tipisnya
daun. Semakin tinggi nilai LDS menunjukan bahwa daun semakin tipis,
sebaliknya semakin rendah nilai LDS maka daun semakin tebal. Daun
yang tebal menunjukan bahwa didalam daun banyak terdapat klorofil dan
enzim, semakin tebal daun maka pertumbuhan semakin baik. Hasil analisis
ragam menunjukan bahwa varietas kedelai pada umur 18, 32, dan 46 hari
setelah tanam (hst) dan macam pupuk pada umur 18, dan 46 hst tidak
berpengaruh nyata terhadap LDS serta tidak terjadi interaksi antar
perlakuan (Lampiran 4, tabel 7, 8, dan 9). Macam pupuk pada umur 32 hst
berpengaruh sangat nyata terhadap LDS (Lampiran 4, tabel 8). Hasil
analisis lanjut LDS yang dihitung pada umur 18, 32, dan 46 hari setelah
tanam (hst) nilainya masing masing 589,10-712,17cm?/gram; 444,11-
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570,77 cm?/gram; dan 287,49-347,52 cm?/gram. Nilai LDS yang tidak
berbeda nyata menunjukan bahwa antar varietas mempunyai luas daun dan
ketebalan hampir sama. Dilihat dari data yang ada dapat diketahui bahwa
nilai LDS meningkat tajam pada awal pertumbuhan tanaman kemudian
mengalami penurunan sampai masa akhir pertumbuhan yang berarti daun
semakin tebal seiring dengan bertambahnya umur. Hal ini hampir sama
dengan penelitian lain, dimana LDS tanaman kedelai bervariasi di antara
etiga Varietas KedeTa

varietas dan umus \ilis, Pangrango, Brawijaya)

menunjukkan_pi
baik di bawah p on.
2006).

karena pupuk organik ‘q_: | _proses dekomposisi (Melati et all
2008). Eghball dan Power (1999) cit Melati et all (2008) menyatakan
bahwa hanya 20% dari kandungan N pupuk kandang sapi yang telah
dikomposkan yang tersedia pada tahun pertama aplikasi pupuk. Hal ini
mengindikasikan bahwa 80% sisanya dapat tersedia pada pertanaman
berikutnya (dengan asumsi tidak ada kehilangan melalui pencucian atau
denitrifikasi). Ketersediaan hara didukung oleh rerata intersepsi cahaya
matahari umur 32 hst yang lebih tinggi daripada rerata intersepsi cahaya
matahari umur 18 dan 46 hst menjadikan pengaruh pupuk berpengaruh
sangat nyata terhadap LDS. Penggunaan pupuk organik menyebabkan luas
dan ketebalan daun lebih tinggi daripada perlakuan yang menggunakan
pupuk organik ditambah pupuk mikro, hal tersebut disebabkan pengaruh
pupuk mikro sampai umur 32 hst belum memperlihatkan perubahan,

perubahan ketebalan daun pada penggunaan pupuk mikro terhadap LDS
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terjadi pada umur 46 hst dimana LDS perlakuan pupuk organik + pupuk
mikro lebih tebal daripada perlakuan pupuk organik saja. LDS pada umur
46 hst tidak dipengaruhi pemupukan, dikarenakan perlakuan pupuk baik
pupuk organik atau pupuk organik + pupuk mikro direspon sama oleh
tanaman terkait pembentukan ketebalan daun sehingga pengaruhnya tidak

berbeda nyata.

700

598.81b
600

organik organik+mikro

jenis pupuk

Gambar 2. PenWDS tanaman kedelai umur 32
hst.

3. Harga Satuan Daun

Harga Satuan Daun (HSD) mencerminkan kemampuan satuan daun
membentuk biomassa dari hasil fotosintesis. Hasil analisis ragam
menunjukan bahwa varietas kedelai dan macam pupuk tidak berpengaruh
nyata terhadap HSD pada umur 18, 32 dan 46 hst serta tidak terjadi
interaksi antar perlakuan (Lampiran 4, tabel 10, 11 dan 12). Pada analisis
lanjut, nilai HSD pada umur 18 hst 0,0040-0,0081 gr/cm?, nilai HSD pada
umur 32 hst 0,0047-0,0077 gr/cm?, dan nilai HSD pada umur 46 hst
0.0068-0,0079 gr/cm? (Tabel 1). Pada tabel 1, terlihat bahwa nilai HSD
semakin bertambah seiring dengan bertambahnya umur tanaman. Hal
tersebut dikarenakan nilai berat biomassa total dan luas daun yang juga
bertambah sehingga berpengaruh terhadap HSD. Pada varietas Mutiara
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terjadi kenaikan nilai HSD pada umur 18 hst, hal tersebut dapat terjadi
karena daun tidak terlalu ternaungi dan masih banyak mendapatkan sinar
matahari. Nilai HSD meningkat dipengaruhi oleh nilai ILD dan nilai
biomassa tanaman yang juga meningkat seiring dengan bertambahnya
umur. HSD dari umur 18 hst sampai 46 hst menunjukan tidak dipengaruhi

perlakuan pupuk yang digunakan.

Tabel 1. Harga SatuansRaun” (HSD)sempat varietas kedelai umur 18, 32,

46
0.0074
0.0068
0.0079
0.0072

terhadap biomassa (Lampiran 4, tabel 13, dan 15). Varietas kedelai dan
macam pupuk pada umur 32 hst tidak berpengaruh nyata terhadap
biomassa serta tidak terjadi interaksi antara kedua perlakuan. Hasil analisis
lanjut, menunjukan biomassa pada umur 18, 32, dan 46 hst berturut-turut
0,16 (rendah)-0,4 (tinggi); 0,60-1,02; dan 0,98 (rendah)-1,99 (tinggi)
(Gambar 3). Pada penelitian Purnomo dan Budiastuti (2008), biomassa
tanaman kedelai di bawah tegakan tanaman pinus maupun jati sesuai
dengan tanaman tunggal yang menunjukan bobot lebih rendah pada
intensitas cahaya rendah. Menurut Basharsjah (1980), pada setiap
pertumbuhan terlihat adanya perbedaan sangat nyata antar biomassa
tanaman ternaungi dan tidak ternaungi. Semakin tinggi tingkat naungan

dan lama tanaman ternaungi maka semakin ringan biomassa tanaman.
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Biomassa terus meningkat seiring dengan bertambahnya umur tanaman.
Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa varietas Anjasmara memiliki pengaruh
paling besar dalam pembentukan biomassa, yang memiliki pengaruh
paling kecil yaitu varietas Argomulyo. Pembentukan biomassa nantinya
juga akan berpengaruh pada pembentukan biji. Biomassa yang diamati

dari umur 18 hst sampai 46 hst menunjukan tidak dipengaruhi perlakuan

pupuk yang digunakan. a
2.50
oo 1,99¢
s 1,50b 1,45b
Bl i oo = grobogan
5 g @
d anjasmara
o
M argomulya
mmutiara

Gambar 3. Biomassa &
hst.

5. Jumlah cabang

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa varietas kedelai dan
macam pupuk yang diamati pada umur 18 dan 46 hst tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah cabang serta tidak terjadi interaksi antar perlakuan
(Lampiran 4, tabel 16, dan 18). Varietas kedelai yang diamati pada umur
32 hst berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang (Lampiran 4,
tabel 17). Hasil analisis lanjut, menunjukan banyaknya Jumlah cabang
pada umur 16 hst antar varietas hampir seragam, demikian juga jumlah
cabang pada umur 46 hst. Untuk jumlah cabang varietas kedelai pada
umur 32 hst masing-masing Anjasmara 5,11 buah, Mutiara 4,94 buah,
Grobogan dan Argomulyo sebanyak 3,78 buah (Gambar 4). Jumlah
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cabang meningkat seiring dengan bertambahnya umur tanaman, sampai
umur ke 46 HST peningkatan pembentukan cabang masih terjadi dimana
varietas Anjasmara memiliki cabang terbanyak dengan 7,06 buah. Cabang
akan muncul di batang tanaman, jumlah cabang tergantung dari varietas
dan kondisi tanah (Irwan 2006). Jumlah cabang yang diamati dari umur 18

sampai 46 hst menunjukan tidak dipengaruhi perlakuan pupuk yang

digunakan.
g i __.A_

8
7,06
7
; 5383 5,94
= 511b 494 33;§] 5,000
s 5 N ?‘:E W -
e, 3780 3,784 iiﬁ: a3 = grobogan
- — 13, || | b=t} . ;& .
,_EU ; 2,892’78 =z 124 o { anjasmara
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2 ﬁxg ¢ 35 Hargomulya
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-4
0 d
18 32 46
Hari ke

Gambar 4. Jumlal

6. Bintil akar
Bintil akar merupakan organ simbiosis antara akar dengan bakteri

Rhizobium. Bintil akar berfungsi mengambil nitrogen di atmosfer dan
menyalurkannya sebagai unsur hara yang diperlukan tanaman. Pigmen
merah leghemoglobin yang berperan dalam mengambil N di atmosfer.
Jumlah leghemoglobin di dalam bintil akar memiliki hubungan langsung
dengan jumlah nitrogen yang difiksasi. Korelasinya positif, semakin
banyak jumlah pigmen, semakin besar nitrogen yang diikat (Delfy 2009).
Jenis bintil akar yang diamati yaitu bintil akar aktif dan inaktif.
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Tabel 2. Jumlah bintil akar aktif dan inaktif empat varietas kedelai

varietas bintil akar aktif (buah) bintil akar inaktif (buah)

18 hst 32 hst 46 hst 18 hst 32hst 46 hst

Grobogan 1,28 2,83 2,06 0,78 0,17 0,17
Anjasmara 2,06 6,06 4,06 1,22 0,78 0,44
Argomulya 0,28 1,28 0,78 0,00 0,00 0,94
Mutiara 1,22 3,39 2,31 0,89 1,33 1,50

Bintil akar aktif

Bintil akal ktif akar yang efektif dalam
i ifijaringan tengah bintil akar

ang tidak efektif,
jung leghemoglobin
asil analisis  ragam

uk tidak berpengaruh

masing-masing 0,28-2, 06buah 1,28- 6 06 buah, dan 2,78-7,33 buah (Tabel
2). Jumlah bintil akar aktif setiap varietas kedelai hampir seragam atau
sama jumlahnya. Pada penelitian ini jumlah bintil akar sedikit, hal ini
dipengaruhi oleh naungan, bintil akar tanaman kedelai tanpa naungan lebih
banyak daripada bintil akar kedelai yang mendapatkan naungan (Baharsjah
1980). Perlakuan pupuk yang diberikan tidak berpengaruh pada bintil akar
aktif.
Bintil akar inaktif

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa varietas kedelai dan
macam pupuk pada umur 18, 32, dan 46 hst tidak berpengaruh nyata
terhadap bintil akar inaktif serta tidak terjadi interaksi antar perlakuan
(Lampiran 4, tabel 22, 23, dan 24). Pada analisis lanjut, menunjukan bintil
akar inaktif yang 18, 32, dan 46 hst masing-masing 0-1,2 buah, 0-1,3 buah,
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dan 0,17-1,5 buah (Tabel 2). Persentase bintil akar inaktif lebih sedikit
daripada bintil akar aktif. Bintil akar inaktif dan yang aktif rendah
disebabkan oleh pertumbuhan tanaman yang tidak optimal sehingga
pasokan fotosintat untuk kehidupan Bradyrhizobium juga sangat kurang
(Liliana 2006). Pada pengamatan bintil akar inaktif tidak dipengaruhi

perlakuan pupuk yang digunakan.

G oV (tinggi) (Gambar 5). Pada
gambar 5 dapat dilihat bahwa pembentukan berat kering per hari pada

awal pengamatan sampai umur 32 hst penambahan berat kering setiap
harinya sedikit, setelah umur 32 hst penambahan berat kering per hari
menunjukan peningkatan yang signifikan pada semua varietas.
Peningkatan nilai LPA menandakan bahwa setelah umur 32 hst efisiensi
pembentukan biomassa setiap harinya lebih tinggi daripada pembentukan
biomassa sebelum umur 32 hst. LPA tanaman kedelai selama masa
pertumbuhan menunjukan fluktuasi atau berubah-ubah dengan waktu,
LPA mula-mula akan meningkat kemudian menurun setelah mencapai
LPA maksimum dengan pertambahan umur tanaman (Sitompul dan
Guritno 1995).

Penggunaan pupuk pada umur 18 hst berpengaruh nyata terhadap
LPA (lihat lampiran 4, tabel 25). Nilai LPA yang dihasilkan pada
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perlakuan dengan penggunaan pupuk organik ditambah pupuk mikro (1,5
mg/hari) lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan pupuk organik saja
(0,9 mg/hari) (Gambar 6). Pengaruh pupuk pada LPA pada umur 18 hst
berbeda disebabkan adanya pengaruh adaptasi dari setiap varietas yang
berbeda-beda. Tanggapan kedelai pada lingkungan tumbuh (lokasi) untuk

karakter hasil tidak sama. Analisis adaptabilitas terhadap data penelitian

Baihaki dan Wicaksana, selama musim tanam tahun 2003, yang
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Gambar 5. Laju Pertumbuhan Absolut (LPA) empat varietas kedelai umur
18, 32 dan 46 hst.
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. y berat biji Indeks
Varietas olon :
?Buahg)] (Buah)  (Buah) (kg/ha) Panen
Grobogan 8,04 5,50 2,54 203,23 0,42
Anjasmara 8,88 6,50 2,38 236,15 0,51
Argomulya 5,54 4,46 1,08 128,85 0,44
Mutiara 7,29 4,67 2,63 168,96 0,30

1. Jumlah Polong Produksi
Pada fase generatif hasil fotosintesis ditranslokasikan ke organ-organ

reproduktif, terutama dalam pembentukan polong dan biji. Polong isi
merupakan polong yang menghasilkan biji sedangkan polong hampa
merupakan polong yang tidak menghasilkan biji atau polong non produktif.
Menurut Baharsjah (1980), intensitas cahaya dan lama penaungan
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Apabila intensitas
cahaya matahari 60% diberikan’ ‘mulai’ awal pengisian polong maka
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banyaknya polong dan jumlah biji lebih rendah dari kedelai yang
dibudidayakan tanpa adanya naungan.
Polong Isi

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa varietas kedelai dan macam
pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap polong isi serta tidak terjadi
interaksi antar perlakuan (Lampiran 4, tabel 28). Hasil analisis lanjut, jumlah

polong isi antar varietas tidak berbeda nyata atau hampir seragam dengan

jumlah polong isi‘terbanyak i% ; 7 abel 3). Polong isi berkaitan
~ ] $ 4
dengan kand Wﬁnese 4 aha akin banyak hara dan

pengamatan yang

h terhadap polong

isi.
Polong Hampa

kedelai dan macam
pupuk tidak pa serta tidak terjadi
interaksi antar pe asil analisis lanjut, jumlah

2,63 (Tabel 3). Walaupun tidk beda nyata ada kecenderungan varietas
Mutiara memiliki jumlah polong hampa tertinggi. Persentase polong hampa
dibanding polong isi sebesar 41%. Menurut deskripsi varietas, wilayah
adaptasi varietas Mutiara pada lahan optimal atau sawah dimana lahan
tersebut mendapat cahaya penuh. Pada lahan agroforestri yang terdapat
naungan sehingga cahaya yang diterima tanaman berkurang menjadikan
pengisian biji kurang optimal sehingga polong banyak yang hampa.

2. Berat Biji
Berat biji merupakan komponen penting dalam pengamatan karena
berkaitan dengan hasil budidaya yang telah dilakukan. Hasil analisis ragam
menunjukan bahwa varietas kedelai dan macam pupuk tidak berpengaruh

nyata terhadap berat biji serta tidak terjadi interaksi antar perlakuan
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(Lampiran 4, tabel 30). Berat biji antar varietas masing-masing Anjasmara
236,15 kg/ha, Grobogan 203,23 kg/ha, Mutiara 168,96 kg/ha, dan Argomulyo
128,86 kg/ha (Tabel 3). Walaupun tidak berbeda nyata ada kecenderungan
Varietas Anjasmara lebih berat dari varietas lain, hal tersebut dikarenakan
pada masa vegetatif, varietas Anjasmara memiliki biomassa dan jumlah
cabang lebih banyak daripada varitetas lainnya. Jika dibandingkan dengan
deskripsi varietas, berat biji yang dihasilkan pada penelitian ini rendah.

3. Indeks Panen o WY
Hasil analisis ragam menunjuka bahwa varietas kedelai dan macam
pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap indeks panen serta tidak terjadi
interaksi antar perlakuan (Lampiran 4, tabel 32). Hasil analisis lanjutan,
Indeks panen antar varietas berturut-turut Anjasmara 0,51, Argomulyo 0,44,
Grobogan 0,42, dan Mutiara 0,30 (Tabel 3). Indeks panen varietas Anjasmara
memiliki nilai lebih tinggi daripada varietas lain. Indeks panen lebih
ditentukan oleh faktor genetik tanaman daripada oleh faktor lingkungan.
Indeks panen yang tinggi menunjukan bahwa pembagian fotosintat ke dalam
bagian-bagian yang dapat digunakan berlangsung dengan baik (Fahmi, 2003).
Dilihat dari pertumbuhannya varietas Anjasmara lebih baik dari varietas yang
lain, hal tersebut berpengaruh terhadap komponen hasil panen termasuk nilai
indeks panen.
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4. Berat 100 biji
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa varietas kedelai berpengaruh
sangat nyata terhadap polong isi serta tidak terjadi interaksi antar perlakuan
(Lampiran 4, tabel 28). Hasil analisis lanjutan, berat 100 biji varietas Mutiara,
(14,70 gram), berbeda nyata dengan varietas Anjasmara (13,49 gram) dan

Grobogan (13,29 gram), dan juga berbeda nyata dengan varietas Argomulyo

(11,71 gram) (Gambar 7). Berat 100 biji berkaitan erat dengan genotipe yang

16

13.49b

(=Y
S

=

w

N

(o)

o

[N
N

=
o

brat 100 biji (gram)

o N b~ OO ©

grobogan anjasmara argomulya mutiara
varietas

Gambar 7. Berat 100 biji empat varietas kedelai.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

. Semua varietas kedelai berpotensi untuk dikembangkan dalam sistem
agroforestri di bawah tegakan pohon mangga, meskipun hasilnya masih
rendah.

Pupuk organik 5 ton/hektar dan DL puk organik 5 ton/hektar ditambah pupuk
an hasil tanaman kedelai.

mikro belum dapat me

Perlu adany pe ( i 1a i agar Indeks luas daun

kedelai, se s ersepSi oleh kedelai lebih
banyak.
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